Journal of Education Action Research

Volume 7, Number 3, Tahun Terbit 2023, pp. 438-445

P-ISSN: 2580-4790 E-ISSN: 2549-3272

Open Access: https://doi.org/10.23887 /jear.v7i3.43792

Dapatkah Hasil Belajar dan Sikap Tanggung Jawab Siswa
Meningkat Menggunakan Media Video dalam Pembelajaran
Matematika Daring?

Etik Mardiyah!*, Sumbaji Putranto?, Suparni3 D

IMTs Negeri 8 Sleman, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia
2 Prodi Pendidikan Matematika, UIN Sunan Kalijaga, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia

ARTICLE INFO

ABSTRAK

Article history:

Received January 23, 2023
Revised January 28, 2023
Accepted June 20, 2023
Available online August 25, 2023

Kata Kunci:

Hasil belajar, sikap tanggung jawab,

media video, daring

Keywords:

Learning outcomes, student
responsibility, video media, online
learning

Selama kondisi pembelajaran daring menunjukkan rendahnya sikap
tanggung jawab siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan media video dalam pembelajaran daring.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan
media video dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar
matematika dan sikap tanggung jawab siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap
siklus terdiri dari tiga kali pertemuan pelaksanaan tindakan.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes tertulis untuk
mengetahui hasil belajar siswa dan angket tanggung jawab siswa
untuk mengetahui sikap tanggung jawab siswa dalam pembelajaran
matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkan

pembelajaran daring menggunakan media video, didapatkan hasil
persentase ketuntasan siswa di awal siklus pertama sebesar 60,6 %
dan turun menjadi 57,6 % diakhir siklus pertama. Setelah ada proses
refleksi dan perbaikan pembelajaran maka di siklus kedua didapat
persentase ketuntasan siswa di awal siklus kedua sebesar 75,7 % dan
meningkat menjadi 82,7 %. Hasil angket sikap tanggung jawab siswa
menunjukkan bahwa dari kondisi awal 68,7 % meningkat menjadi 75,7
% di siklus pertama, dan semakin meningkat diakhir siklus kedua
menjadi 81,82 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap tanggung
jawab  siswa dalam pembelajaran matematika  meningkat
menggunakan media video dalam pembelajaran daring.
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ABSTRACT

During online learning conditions, students' attitudes of responsibility are low. One effort that can be
done is to use video media in learning. This study aims to analyze the impact of using video media in
online learning on mathematics learning outcomes and students' attitudes of responsibility. This
research is classroom action research conducted in 2 cycles. Each cycle consists of three action
implementation meetings. Collecting data in this study used written tests to determine student learning
outcomes and student responsibility questionnaires to determine students' attitudes of responsibility in
learning mathematics. The results showed that after implementing online learning using video media,
the percentage of student completeness at the beginning of the first cycle was 60.6% and fell to 57.6%
at the end of the first cycle. After there was a process of reflection and improvement of learning, in the
second cycle the percentage of student completeness at the beginning of the second cycle was 75.7%
and increased to 82.7%. So it can be concluded that students' mathematics learning outcomes
increased using video media in online learning. The results of the student responsibility attitude
guestionnaire showed that from the initial conditions 68.7% increased to 75.7% in the first cycle, and
increased at the end of the second cycle to 81.82%. So it can be concluded that the attitude of
students' responsibility in learning mathematics increases using video media in online learning.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu sektor yang terganggu dengan adanya Pandemi Covid-19.
Gangguan ini utamanya ditemukan dalam kegiatan pembelajaran (Tian et al., 2020; Zhou et al,, 2020).
Dalam pelaksanaan pembelajaran di Indonesia selama pandemi, mengacu pada Surat Edaran Nomor 4
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Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus
Disease (COVID-19) maka pembelajaran dilaksanakan secara daring. Pembelajaran daring sebenarnya
memiliki kelebihan yaitu siswa dapat berada di mana saja (mandiri) untuk belajar dan berinteraksi
dengan guru dan siswa lainnya (Cojocariu et al., 2014; Singh & Thurman, 2019). Akan tetapi dengan
perubahan yang mendadak, salah satu akibat dari diterapkannya pembelajaran daring yang semula tatap
muka ini adalah banyak guru yang merasa kaget dalam implementasinya. Hal ini berakibat pada kurang
optimalnya pelaksanaan pembelajaran daring (Sukriadi et al., 2022; Zainuddin, 2020). Berbagai upaya
telah dilaksanakan untuk dapat menciptakan pembelajaran daring dengan optimal. Akan tetapi sampai
saat ini pembelajaran daring masih menghasilkan kerugian besar dalam pembelajaran. Dalam
pelaksanaan pembelajaran daring baik guru maupun siswa menemui banyak kesulitan (Engzell et al,,
2021; Puspitorini, 2020). Kesulitan-kesulitan tersebut diantaranya berkaitan dengan rendahnya daya
dukung, ketidaksiapan, dan rendahnya kemampuan teknis yang dimiliki (Parkes et al., 2015; Song et al,,
2004). Dengan adanya banyak kesulitan dalam pembelajaran daring ini akan mengakibatkan terjadinya
learning loss (Mtsweni et al,, 2020; Yadav, 2021; Zakharova et al.,, 2021). Learning loss dapat dimaknai
sebagai hilangnya pengetahuan dan keterampilan siswa karena kurang optimalnya proses pembelajaran
di sekolah (Kashyap et al., 2021; Mtsweni et al., 2020). Learning loss ini salah satunya ditunjukkan dengan
rendahnya hasil belajar siswa. Beberapa riset menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar ini banyak
ditemukan dalam matematika (Engzell et al., 2021; Gore et al., 2021; Maldonado et al., 2020).

Rendahnya hasil belajar matematika siswa ini juga terjadi di MTs Negeri 8 Sleman. Hal ini
ditunjukkan berdasarkan hasil tes belajar matematika siswa, didapatkan hanya 60,6% siswa yang
mencapai nilai KKM. Kondisi ini didukung dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti yang
menunjukkan bahwa lebih banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal latihan yang diberikan
guru selama pembelajaran daring dibandingkan saat pembelajaran tatap muka. Selain hasil belajar
sebagai aspek kognitif yang rendah dalam pembelajaran daring, beberapa aspek afektif juga rendah dalam
pembelajaran daring. Salah satunya adalah sikap tanggung jawab siswa. Sikap tanggung jawab siswa
dapat dimaknai sebagai perilaku siswa yang terencana untuk menjalankan tugas dan kewajibannya. Sikap
tanggung jawab ini menjadi salah satu yang penting untuk dimiliki oleh siswa. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa sikap tanggung jawab siswa dapat menjadikan siswa mengatasi berbagai masalah
dalam pembelajaran dan menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu sikap tanggung
jawab juga berkorelasi dengan capaian akademik dan hasil belajar siswa (Deveci & Ayish, 2017; Ning &
Downing, 2012; Rakhmawati, 2017). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama
pembelajaran daring di MTs Negeri 8 Sleman ditemukan beberapa hal berikut. 1) Siswa tidak berperan
secara aktif dalam pembelajaran. Ketika guru memberikan materi melalui grup whatsapss sangat sedikit
siswa yang memberikan respon dan berpartisipasi dalam diskusi; 2) Siswa tidak menyelesaikan tugas
dengan baik. Ini ditunjukkan dengan jawaban siswa yang asal, keterlambatan dalam mengumpulkan
tugas, dan beberapa siswa tidak mengumpulkan tugas; 3) Siswa melakukan kecurangan dengan
mencontek teman lain dalam menyelesaikan tugas ataupun dalam menyelesaikan ujian. Beberapa kondisi
yang disebutkan tersebut menunjukkan rendahnya sikap tanggung jawab siswa. Berdasar uraian di atas
maka diperlukan upaya untuk meningkatkan hasil belajar matematika dan sikap tanggung jawab siswa.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan media video dalam pembelajaran
daring. Video pembelajaran adalah salah satu media yang terdiri dari unsur audio (suara) dan unsur
visual gerak (gambar bergerak). Sebagai salah satu media pembelaran, video memiliki peran
menyampaikan informasi dari guru kepada peserta didik. Salah satu keunggulan video adalah kemudahan
untuk memutar ulang dan penyampaian materi yang terstruktur. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahami sebuah konsep (Dishon & Gilead, 2020; Hadi, 2017).

Selain hal tersebut, video juga lebih menyenangkan dan tidak menyebabkan siswa merasa bosan
dalam pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Peningkatan kemauan
siswa untuk belajar ini berpotensi untuk meingkatkan hasil belajar matematika siswa. selain itu dengan
keinginan siswa yang meningkat untuk belajar berpotensi meningkatkan keikutsertaan siswa dalam
proses belajar yang berakibat pada peningkatan sikap tanggung jawab siswa. Media pembelajaran video
ini juga sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan media video dapat
digunakan tanpa memerlukan tatap muka dikelas (Hadi, 2017; Jamal, 2020). Beberapa penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran memiliki kontribusi yang
positif terhadap hasil belajar siswa (Luhulima et al., 2017; Ponza, 2018). Lebih rinci berdasar penelitian
tersebut dinyatakan bahwa 1) perhatian siswa dapat fokus pada video yang memuat materi pelajaran
karena dengan video dapat memberikan suasana yang menyenangkan; 2) siswa dapat menguasai
kemampuan secara lebih mendalam karena media video dapat menghadirkan peristiwa yang tidak
mungkin secara fisik hadirkan di dalam kelas; dan 3) media video dapat memfasilitasi banyak gaya belajar
siswa, mulai dari audio, visual, dan audio visual. Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dilihat adanya
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peluang positif untuk dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan sikap tanggung jawab siswa
melalui penggunaan media video dalam pembelajaran daring. Oleh sebab itu, maka peneliti tertarik untuk
melakukan upaya meningkatkan hasil belajar matematika dan sikap tanggung jawab siswa kelas IX A MTs
Negeri 8 Sleman melalui penggunaan media video dalam pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dampak penggunaan media video dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar
matematika dan sikap tanggung jawab siswa.

2. METODE

Rancangan siklus dalam penelitian ini mengacu pada model spiral yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Taggart (Hopkins, 2004)yang terdiri dari empat tahap, yaitu 1) perencanaan, 2) tindakan, 3)
pengamatan, dan 4) refleksi. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di Kelas
IXA MTs N 8 Sleman. Subjek penelitian sebanyak 33 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 16 siswa
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober tahun ajaran 2021/2022.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan setiap siklus terdiri dari 3 kali tindakan. Sebelum
memulai tindakan dalam setiap siklusnya selalu di awali dengan pretest dan diakhiri dengan posttest.
Tahap perencanaan diawali dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP ini akan
digunakan sebagai dasar dalam melaksanakan pembelajaran secara daring. Dalam menyiapkan RPP, juga
disiapkan video yang akan digunakan dalam pembelajaran yang relevan dengan Kompetensi Dasar (KD)
yang akan dipelajari. Setelah itu, peneliti mempersiapkan soal pretes dan postes untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap KD. Soal pretes dan postes berbentuk uraian dengan masing-masing
sebanyak 5 butir soal. Kegiatan terakhir dalam perencanaan adalah peneliti menyusun angket sikap
tanggung jawab siswa. Angket disusun berdasarkan indikator yang dikembangkan menjadi 32 butir
pernyataan. Tahap kedua yang dilaksanakan adalah tindakan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan RPP yang telah disusun. Secara umum langkah-langkah pembelajaran daring dengan
menggunakan video dalam penelitian ini adalah 1) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada
siswa dengan memberikan konteks nyata terkait materi yang akan dipelajari menggunakan voice note di
grup WA; 2) Guru memberikan informasi kegiatan yang akan dilaksanakan dan mengirimkan link video
pembelajaran; 3) Siswa mengamati video yang telah dibagikan oleh guru dalam selang waktu yang telah
ditetapkan oleh guru; 4) Siswa saling berdiskusi terkait materi yang disajikan dalam video pembelajaran
melalui grup WA; 5) Siswa diberikan latihan soal sebagai evaluasi terkait dengan materi yang dipelajari
melalui google form; dan 6) Siswa bersama dengan guru menyimpulkan dan merefleksikan materi
pembelajaran yang sudah berlangsung. Tahap ketiga dalam PTK adalah pengamatan.

Bagian yang diamati adalah keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan siswa yang dimulai pada
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Tahap terakhir yang dilaksanakan adalah
refleksi. Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil pengisian angket sikap tanggung jawab siswa, hasil
tes belajar, dan hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran. Tahap ini ditujukan untuk mengetahui
hambatan dan mencari solusi untuk perbaikan pada siklus berikutnya. Selain itu tahap ini juga untuk
mengetahui keberhasilan tindakan yang telah dilaksanakan. Pelaksanaan penelitian ini pada saat
pembelajaran materi persamaan kuadrat dan fungsi kuadrat. Data yang dikumpulkan dalam penelitian
berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yang dikumpulkan adalah data aktivitas siswa
dan aktivitas guru selama proses pembelajaran. Data ini dikumpulkan menggunakan lembar pengamatan.
Sedangkan data kuantitatif berupa data angket sikap tanggung jawab siswa untuk mengukur sikap
tanggung jawab siswa dan data tes hasil belajar matematika untuk mengukur hasil belajar matematika
siswa. Angket dan tes hasil belajar diberikan kepada siswa secara online menggunakan google form.
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah : 1) hasil belajar matematika siswa
menunjukkan 75% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dalam penelitian ini
menggunakan KKM 75; dan 2) Adanya peningkatan rata-rata skor sikap tanggung jawab siswa dengan
kriteria 80% siswa memiliki sikap tanggung jawab pada kategori minimal tinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan diakhiri ketika berakhirnya siklus kedua. Hal ini
karena pada siklus kedua target yang ditetapkan telah tercapai. Penelitian ini difokuskan pada
peningkatan hasil belajar matematika dan rasa tanggung jawab siswa selama pembelajaran daring
menggunakan media video. Capaian Hasil belajar matematika siswa kelas IXA MTs Negeri 8 Sleman yang
mencapai KKM dapat diamati dalam Gambar 1. Sementara itu, hasil angket sikap tanggung jawab siswa
dapat diamati dalam Gambar 2.
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Gambar 1. Persentase Capaian Hasil Belajar Matematika Siswa

Persentase Capaian Sikap Tanggung Jawab Siswa

Minimal Baik
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- .
60%
Awal siklus 1 Akhir siklus 1 Akhir siklus 2

Gambar 2. Persentase Capaian Sikap Tanggung Jawab Siswa Minimal Baik

Secara rinci hasil angket sikap tanggung jawab siswa untuk setiap indikator dapat diamati dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Skor Sikap Tanggung Jawab Siswa Untuk Setiap Indikator

Indikator Awal AKkhir AKkhir
siklus I Siklus I Siklus II
Peran serta aktif dalam belajar 3,02 3,32 3,4
Melaksanakan tugas dengan sebaik baiknya 3,52 3,67 3,67
Menghindari kecurangan dalam pelaksanaan tugas 3,48 3,52 3,63
Menghormati dan menghargai waktu 2,97 3,12 3,69
Menepati janji/kesediaan menyelesaikan tugas 3,02 3,24 3,48

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan hasil tes belajar matematika dan hasil angket sikap tanggung
jawab siswa dapat diuraikan beberapa hal berikut. Hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan
tindakan menunjukkan bahwa hanya 20 siswa dari 33 siswa yang mencapai nilai KKM. Itu artinya
ketuntasan hasil belajar matematika siswa sebesar 60,6 %. Setelah diberikan perlakuan pembelajaran
menggunakan media video, persentase capaian hasil belajar matematika siswa mencapai 57,6 %. Ini
artinya ada penurunan hasil belajar matematika siswa.
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Pembahasan

Setelah dilakukan proses refleksi pelaksanaan pembelajaran maka diketahui bahwa pada siklus
pertama target pelaksanaan pembelajaran baru mencapai 80%. Beberapa hal yang tidak tercapai dalam
pelaksanaan pembelajaran dan dimungkinkan mempengaruhi hasil belajar matematika diantaranya
adalah apersepsi di awal pembelajaran belum terlaksana. Apersepsi disini dimaknai sebagai proses
asimilasi dan penyatuan prior knowledge dengan materi baru yang akan dipelajari. Pemberian apresepsi
dalam pembelajaran dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa (Pakungwati & Fianti, 2018; Suryadi,
2020). Sejalan dengan hal tersebut, apersepsi dapat membangun konsep pembelajaran yang lebih
bermakna dan berkesan. Oleh karena itu dengan tidak dilaksanakan proses apersepsi di awal
pembelajaran dimungkinkan menjadi penyebab menurunnya hasil belajar matematika siswa. Faktor lain
yang dimungkinkan menjadi penyebab turunnya hasil belajar siswa adalah tujuan dan langkah-langkah
pembelajaran belum tersampaikan dengan jelas oleh guru kepada siswa. Disampaikannya tujuan
pembelajaran ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya 1) Mengefektifkan waktu pembelajaran; 2)
Memberikan gambaran tentang tujuan akhir yang harus dicapai siswa; dan 3) Menunjukkan hal-hal
penting yang harus dikuasai siswa (Mahajan & Singh, 2017; Sunita & Nardus, 2018). Sehingga dengan
tidak tersampaikannya tujuan pembelajaran menjadikan siswa kurang terarah dalam proses
pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di siklus I, hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi
siswa dalam proses diskusi sangat minim. Proses diskusi diharapkan mampu menjadi aktivitas siswa
untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dari teman sebaya sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajarnya. Dengan kata lain, diskusi yang tidak optimal dimungkinkan menjadi
penyebab menurunnya hasil belajar matematika siswa. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian
yang menyatakan bahwa dengan diskusi dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Nursinar, 2017; Ryve et
al.,, 2013; Webb, 2009). Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, maka peneliti melakukan perbaikan dalam
perencanaan untuk pelaksanaan siklus II. Di awal siklus II ketuntasan hasil belajar matematika siswa
sebesar 75,7 %. Setelah diberikan perlakuan dengan tiga kali pembelajaran ketuntasan hasil belajar
matematika siswa meningkat menjadi 82,7 %. Itu artinya setelah siklus II hasil belajar matematika siswa
telah memenuhi target yang ditentukan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar
matematika siswa meningkat menggunakan media video dalam pembelajaran daring. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan hasil bahwa media video pembelajaran berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa (Yendrita & Syafitri, 2019).

Beberapa argumen yang menguatkan hasil penelitian diantaranya dengan menggunakan media
video materi matematika yang oleh sebagian besar siswa dianggap sulit akan lebih mudah dimengerti
(Busyaeri, A., Udin, T., & Zaenuddin, 2016; Kurniawan et al., 2018). Dalam pelaksanaan penelitian, guru
menyajikan materi matematika dalam video secara lebih konkret. Media video yang disajikan mengaitkan
materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan media video guru dapat mengajarkan
konsep yang abstrak menjadi lebih konkret. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran juga meningkat. Ini menunjukkan bahwa media video disukai oleh
siswa. Dengan demikian, siswa dapat lebih termemotivasi untuk belajar mandiri secara daring di rumah.
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan media video meningkatkan motivasi belajar
siswa (Ribawati, 2015). Motivasi belajar yang baik dapat membuat hasil belajar matematika siswa
semakin baik (Andriani & Rasto, 2019; Nurdin et al., 2019).

Dilihat dari sikap tanggung jawab siswa pada kondisi awal, persentase siswa yang berada pada
kategori minimal baik mencapai 68,7%. etelah diberikan tindakan, pada akhir siklus I persentase capaian
sikap tanggung jawab siswa meningkat menjadi 75,76 %, dan terus meningkat pada akhir siklus II dengan
persentase capaian sikap tanggung jawab siswa yaitu sebesar 81,82 % dalam kategori minimal baik. Itu
artinya di akhir siklus II sikap tanggung jawab siswa telah mencapai target. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa sikap tanggung jawab siswa meningkat dengan menggunakan media video dalam
pembelajaran daring. Hasil angket ini didukung dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti.
Beberapa aktifitas peserta didik yang menunjukkan sikap bertanggung jawab selama mengikuti
pembelajaran matematika diantaranya: 1) siswa hadir dan mengisi presensi kehadiran tepat waktu sesuai
jadwal pembelajaran daring matematika; 2) siswa menyelesaikan tugas dengan lebih baik, tidak
mencontek jawaban teman, dan mengumpulkan tugas tepat waktu; dan 3) Siswa berpartisipasi lebih aktif
dalam diskusi di grup WA. Peningkatan sikap tanggung jawab siswa ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan yang menyatakan bahwa media video memudahkan guru untuk menanamkan karakter baik
kepada siswa (Ridha et al, 2021). Salah satu karakter baik tersebut adalah sikap tanggung jawab.
Beberapa faktor dalam pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan media video yang mempengaruhi
peningkatan sikap tanggung jawab siswa diantaranya adalah dengan menggunakan media video gaya
belajar setiap siswa yang berbeda satu dengan lainnya terfasilitasi (Agustini & Ngarti, 2020; Pendy et al,,
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2021). Dengan terfasilitasinya gaya belajar ini siswa menjadi lebih baik dan bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugasnya. Media video yang digunakan dalam penelitian ini beragam dan berfariasi. Mulai
dari jenis video, animasi dalam video, efek suara, dan tampilan video. Ini menjadikan media video menarik
untuk siswa belajar dan siswa dapat belajar dengan lebih menyenangkan. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian yang menyatakan bahwa media video pembelajaran memberikan kemudahan bagi siswa untuk
belajar secara menyenangkan (Diah Ratna Sari et al., 2018; Fitria, 2018; Lukman et al., 2019). Ketika siswa
belajar dengan menyenangkan maka partisipasi aktif siswa dan kesiapan siswa untuk menyelesaikan
tugas dengan baik meningkat. Dengan kata lain, siswa yang merasa senang dalam proses belajarnya akan
meningkat sikap tanggung jawabnya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan video ini guru memfasilitasi siswa untuk
melakukan diskusi. Berdasarkan hasil observasi, partisipasi siswa dalam diskusi meningkat dari awal
siklus I sampai akhir siklus II. Partisipasi siswa ini menggambarkan sikap tanggung jawab dalam
mengikuti kegiatan atau tugas yang diberikan oleh guru (Betari & Junaidi, 2020; Escarti et al.,, 2015).
Dengan meningkatnya partisipasi siswa dalam diskusi, juga meningkat keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan tugas individu atau kelompok. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang mempertegas
bahwa peningkatan partisipasi siswa dalam diskusi sejalan dengan peningkatan sikap tanggung jawab
siswa (Lestari et al., 2019). Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian apabila akan menggunakan media
video dalam pembelajaran daring diantaranya adalah guru perlu memastikan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran penting untuk melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan serta gambaran
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru juga perlu memilih atau mengembangkan video yang
beragam sehingga siswa menjadi lebih antusias mengikuti pembelajaran. Selain itu dalam pelaksaan
diskusi, guru perlu untuk memantau dan memastikan bahwa diskusi berjalan sesuai yang direnacanakan
dan setiap siswa berpartisipasi dalam proses diskusi. Sebagai saran untuk pelaksanaan penelitian
selanjutnya adalah dapat dikaji secara mendalam penerapan pembelajaran ini untuk meningkatkan
kompetensi kognitif yang lebih spesifik dalam pembelajaran matematika seperti kemampuan pemecahan
masalah, literasi matematika, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan berpikir kreatif. Selain itu
aspek afektif lainnya juga dapat dikaji secara mendalam menggunakan penerapan pembelajaran ini,
misalnya minat belajar, sikap terhadap matematika, dan kecemasan belajar matematika. Penelitian
selanjutnya juga dapat mengkombinasikan penggunaan media video dengan model pembelajaran
tertentu, misalnya pembelajaran matematika realistik, kontekstual, dan STEM.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang dilaksanakan dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa meningkat menggunakan media video dalam
pembelajaran daring. Selain itu, sikap tanggung jawab siswa juga meningkat menggunakan media video
dalam pembelajaran daring. Dengan demikian media video dapat digunakan sebagai alternatif
pembelajaran secara daring untuk meningkatkan hasil belajar matematika dan sikap tanggung jawab
siswa.
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